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RINGKASAN

Nahdlatul Ummah. Analisis dan Prediksi Dampak Mikroplastik pada
Unggas Air. (Dibimbing oleh Dr. drh. Nurul Humaidah, M. Kes sebagai
Pembimbing Utama dan Ir. Dedi Suryanto, M.P sebagai Pembimbing
Anggota).

Sampah plastik saat ini merupakan permasalahan yang menjadi
perhatian utama terkait dengan pencemaran lingkungan. Jumlah sampah
plastik mempunyai kecenderungan meningkat setiap tahunnya. Sampah
plastik yang terpendam di tanah selama bertahun-tahun terurai menjadi
mikroplastik akan terserap ke dalam unsur-unsur tanah dan akhirnya
mencemari kehidupan dalam tanah. Sampah plastik bertambah tiap
tahunnya di perairan laut membuat hampir seluruh organisme laut
tercemar mikroplastik. Penemuan mikroplastik pada saluran pencernaan
burung dan unggas air membuktikan bahwa habitat di berbagai daerah
telah tercemar oleh mikroplastik. Mikroplastik yang terakumulasi ke dalam
tubuh organisme/ternak akan mengakibatkan kerusakan baik fisika
maupun kimia yang bersifat karsinogenik serta gangguan endokrin.
Mikroplastik yang tersebar di area daratan, perairan, dan udara
merupakan hasil dari  penguraian limbah-limbah  plastik oleh
mikroorganisme, cahaya dan oksidasi. Air laut membutuhkan waktu cukup
lama hingga bisa benar-benar terurai menjadi mikroplastik. Jenis
mikroplastik yang ditemukan vyaitu fiber, film dan fragment. Adanya
mikroplastik jenis fiber yang ditemukan pada bebek yang dipelihara secara
intensif mengindikasikan bahwa ternak lain juga mempunyai kemungkinan
terpapar mikroplastik. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi
kontaminant mikroplastik pada unggas air adalah dengan 1. Mengurangi
kesempatan berinteraksi dengan air. Hal ini diupayakan dengan
pemeliharaan secara intensif, 2. Sumber air yang digunakan berasal dari
air dengan minimal kontaminant mikroplastik, 3. Pakan yang diberikan
mengandung mikroba pendegradasi mikroplastik, 4. Lingkungan fisik
tempat pemeliharaan unggas air harus bagus meliputi suhu, kelembapan,
udara serta intensitas cahaya.

Kata kunci: sampah, mikroplastik, unggas, air.

ABSTRACT

Nahdlatul Ummah. Analysis and Prediction of Microplastic Impacts on
Waterfowl (Article Review). (Mentored by Dr. drh. Nurul Humaidah, M.
Kes as the Main Supervisor and Ir. Dedi Suryanto, M.P as a Member
Supervisor).

Plastic waste is currently a major concern related to environmental
pollution. The amount of plastic waste has a tendency to increase every
year. Plastic waste has also been worrying in the livestock world. The
discovery of microplastics in the digestive tract of birds and waterfowl
proves that habitats in various regions have been polluted by
microplastics. The purpose of this article review is to analyze the predicted
impact of microplastics on waterfowl and provide information on the
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presence of microplastics in waterfowl. The studies discussed include
microplastics in animals, microplastics in poultry, waterfowl rearing
management, and prediction of microplastics in waterfowl. Microplastics
scattered in land, water and air, areas are the result of the decomposition
of plastic wastes by microorganisms, light and oxidation. Sea water takes
quite a long time to completely break down into microplastics. The types of
microplastics found are fiber, film and fragment. The presence of fiber
microplastics found in intensively reared ducks indicates that other
livestock may also be exposed to microplastics. . Efforts that can be made
to reduce microplastic contaminans in waterfowl are by 1. Reducing the
opportunity to interact with water. This achieved by intensive maintenance,
2. The source of water used comes from water with minimal microplastic
contaminans, 3. The feed given contains microbes that degrade
microplastics, 4. The physical environment where waterfowl are raised
must be good including temperature, air humidity and light intensity.
Keywords: waste, microplastics, poultry, water
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sampah plastik merupakan salah satu permasalahan yang saat ini
dihadapi oleh bangsa Indonesia. Bukan hanya karena jumlahnya yang
melimpah akan tetapi dampaknya berupa pencemaran lingkungan
khususnya perairan yang mencangkup danau, sungai dan laut. Menurut
Jambeck, Geyer, Wilcox, Siegler, Perryman, and Anthony. (2015),
Indonesia merupakan negara penyumbang sampah plastik kedua di dunia
setelah negara China. Sampah plastik ini diperkirakan berjumlah 187,2
juta ton setelah China yang mencapai 262,9 juta ton.

Plastik merupakan bahan sintesis dari hasil polimerisasi
(polycondensation) berbagai macam monomer seperti stirena, vinil klorida
butadiene dan akrilonitril (Mujiarto, 2005). Polimer plastik merupakan
material yang sangat stabil sehingga akan tetap berada dalam kondisi
utuh sebagai polimer dalam kurun waktu yang lama. Material plastik yang
masuk ke lingkungan sebagai limbah plastik tidak akan terurai dalam
waktu dekat. Jika limbah plastik masuk ke sungai, maka akan terbawa
arus sampai ke laut. Sungai dipandang sebagai kontributor utama plastik

dan mikroplastik ke laut.
IAY
Saat ini, jenis plastik banyak ragamnya antara lain, 2 PET/PETE
2 . . I
(Polyethylene Terephthalate), ° HDPE (High-Density Polyethylene), &

N Al
LDPE (Low-Destiny Polyethylene), PP (Polypropylene), &*PS
(Polystyrene), dan lain sebagainya (Bahraini, 2018). Beberapa jenis

tersebut ada yang mudah untuk didaur ulang atau butuh penanganan



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

khusus, bisa digunakan kembali bahkan ada yang dapat berdampak pada
kesehatan serta pencemaran lingkungan. Namun, ada 3 jenis plastik yang
terhitung cukup aman untuk digunakan berkali-kali yaitu, LDPE dan PP.
Sedangkan jenis yang sering ditangani dengan proses daur ulang adalah
PET/PETE dan HDPE.

Sampah plastik yang terpendam di tanah selama bertahun-tahun
lalu terurai menjadi mikroplastik akan terserap ke dalam unsur-unsur
tanah dan akhirnya mencemari kehidupan dalam tanah. Selain itu, polusi
udara juga mengandung mikroplastik berukuran 10 — 25 ym yang dapat
terakumulasi pada saluran pernapasan (Pusat Riset Geoteknologi, Badan
Riset dan Inovasi Nasional, 2021). Jadi, ancaman mikroplastik sangat
nyata bagi seluruh makhluk hidup. Pusat Riset Geoteknologi, Badan Riset
dan Inovasi Nasional (2021), memprediksi rasio jumlah plastik terhadap
ikan di laut pada 2025 adalah 1:3 yang artinya laut akan semakin penuh
dengan mikroplastik. Rata-rata 29% unggas air dinyatakan terdapat
mikroplastik di dalam perut mereka dan sampai saat ini 90% unggas air
diperkirakan mengkonsumsi plastik. Menurut Zhao, Zhu, dan Li (2016)
presentase tersebut bisa terus meningkat hingga 99% pada tahun 2050
apabila terus terjadi dan tidak ada penanganan.

Unggas adalah jenis hewan ternak golongan aves yang
dimanfaatkan telur dan dagingnya untuk dikonsumsi manusia sebagai
sumber protein hewani. Unggas terbagi menjadi 2 jenis yaitu, unggas
darat dan unggas air. Baik unggas darat dan air mempunyai potensi

tercemar mikroplastik yang disebabkan oleh air minum dimana sumbernya
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berhubungan dekat dengan mikroplastik. Jangankan pemeliharaan secara
ekstensif atau semi intensif, pemeliharaan intensifpun mikroplastik juga
bisa tembus. Sumber pencemaran sampah plastik dimulai dari sungai
dikarenakan sebagian besar manusia membuang sampah mereka di
sungai baru kemudian mengalir dibawa ke laut.

Ayam, bebek/itik, angsa, beserta unggas-unggas lainnya sangat
berpotensi terpapar mikroplastik. Beberapa penelitian yang sebelumnya
dilakukan oleh Cahyo, Ummah, dan lkbal (2019) tentang kandungan
mikroplastik pada bebek, Lesmana (2020) tentang cemaran mikroplastik
pada burung kuntul serta Susanti, Ani, dan Sigid (2021) tentang deteksi
plastik pada pecuk padi hitam membuktikan bahwa pada saluran
pencernaan baik itu unggas darat maupun unggas air ditemukan adanya
mikroplastik. Dampak bagi unggas yang telah mengkonsumsi limbah
mikroplastik secara tidak langsung yaitu penurunan timbunan lemak,
toksisitas kimia, dan kerusakan fisik pada usus. Bahkan dapat
menyebabkan kematian apabila plastik yang tercerna masih dalam bentuk
serpihan (Li, Tse, and Fok, 2016).

Penggunaan plastik masih menjadi tren di kalangan masyarakat,
bukannya menurun justru terus mengalami peningkatan. Setiap tahunnya,
sekitar 300 juta ton plastik diproduksi secara global. Akan tetapi, hanya
10% limbah plastik yang didaur ulang. Selebihnya menumpuk di TPA
bahkan tidak sedikit pula yang terseret ke laut dan terurai menjadi

mikroplastik. Menurut Costas, pada tahun 2040 diperkirakan lebih dari 1,3
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miliar ton polusi plastik akan berakhir di darat atau air dikarenakan salah
dalam mengelola limbah plastik (Kompas, 2020).

Rosa (2022) menyebutkan bahwa pada tahun 2021 sampah di
Indonesia sudah diperkirakan mencapai 68,5 juta ton yang menunjukkan
peningkatan timbunan sampah plastik dari 11% di tahun 2010 menjadi
17% di tahun 2021. Hal tersebut terjadi karena perubahan gaya hidup dan
pola konsumsi selama pandemi. Masyarakat secara terus-menerus
melakukan transaksi online hingga jumlah sampah plastik yang berasal
dari rumah tangga kian naik.

Ukuran, komposisi kimia, dan sifat fisik, mikro/nanoplastik sangat
berpotensi dapat mempengaruhi organisme di darat dan air serta
kesehatan pada manusia. Efek samping dari mikro/nanoplastik dapat
terjadi dari kombinasi toksisitas intrinsik plastik (kerusakan fisik);
komposisi kimia (unit monomer dan aditif) dan kemampuan untuk
menyerap, berkonsentrasi, dan melepaskan polutan lingkungan
(Bouwmeester, 2015).

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana prediksi dampak mikroplastik terhadap unggas air
berdasarkan review artikel?
1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa prediksi
dampak mikroplastik pada unggas air dan memberikan informasi adanya

mikroplastik pada unggas air serta memprediksi dampak mikroplastik
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BAB V. KESIMPULAN

Sampah plastik bertambah tiap tahunnya di perairan laut membuat
hampir seluruh organisme laut tercemar oleh mikroplastik. Penemuan
mikroplastik pada saluran pencernaan burung dan unggas air
membuktikan bahwa habitat di berbagai daerah telah tercemar oleh
limbah plastik. Semakin kecil partikel mikroplastik yang tersebar, semakin
besar pula mikroplastik yang terkonsumsi oleh makhluk hidup. Mikroplastik
yang terakumulasi ke dalam tubuh organisme/ternak akan mengakibatkan
kerusakan baik fisika maupun kimia yang bersifat karsinogenik serta
gangguan endokrin. Mikroplastik yang tersebar di area daratan, perairan,
dan udara merupakan hasil dari penguraian limbah-limbah plastik oleh
mikroorganisme, cahaya dan oksidasi. Air laut membutuhkan waktu cukup
lama hingga bisa benar-benar terurai menjadi mikroplastik. Jenis
mikroplastik yang ditemukan vyaitu fiber, film, dan fragment. Adanya
mikroplastik jenis fiber yang ditemukan pada bebek yang dipelihara secara
intensif mengindikasikan bahwa ternak lain juga mempunyai kemungkinan
terpapar mikroplastik. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi
kontaminan mikroplastik pada unggas air adalah dengan 1. Mengurangi
kesempatan berinteraksi dengan air. Hal ini diupayakan dengan
pemeliharaan secara intensif, 2. Sumber air yang digunakan berasal dari
air dengan minimal kontaminan mikroplastik, 3. Pakan yang diberikan
mengandung mikroba pendegradasi mikroplastik, 4. Lingkungan fisik
tempat pemeliharaan unggas air harus bagus meliputi suhu, kelembapan

udara serta intensitas cahaya.
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